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ABSTRAK 

Wacana Islam Kontemporer kiranya masih layak 

didaras dan didiskusikan, karena menyisahkan berbagai 

tantangan dan problematika yang tak kunjung usai, terlebih 

dalam ranah agama Islam. Fenomena masifnya pemahaman 

agama Islam yang cenderung mengarah pada isu radikalisme 

dan seringkali membuat gaduh masyarakat, maka penting 

mencari benang merah sebagai upaya penyelesaian problem 

tersebut. Wacana-wacana keislaman dalam rangka memangkas 

pemahaman agama yang radikal salah satunya adalah dengan 

cara menggemborkan pemahaman mengenai moderasi 

beragama. Para cendekiawan muslim beserta tokoh-tokoh 

agama Islam mempunyai pandangan dan cara tersendiri dalam 

menjelaskan dan mengejawentahkan nilai moderasi beragama, 

salah satunya Kyai Bahauddin Nur Salim atau yang akrab 

disapa dengan Gus Baha. Melalui ceramah-ceramahnya yang 

semakin hari banyak bertebaran di media sosial, Gus Baha 

memiliki peranan penting dalam menata sebuah pemahaman 

mengenai Islam yang moderat ditengah masyarakat.    

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif deskriptif. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu 

sumber primer yang di peroleh dengan cara wawancara 

langsung dengan Gus Baha beserta tim media Youtube 

Official LP3IA. Sedangkan sumber sekunder berasal dari dari 

media online, buku, jurnal dan karya ilmiah yang memuat isi 

mengenai pemikiran Gus Baha sebagai data penunjang dalam 

penelitian ini. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan prespektif teori Internalisasi Peter L 

Berger untuk melihat bagaimana proses ceramah-ceramah Gus 

Baha menginternalisasi dan di implementasikan oleh para 

pendengar.  

Hasil penelitian menemukan bahwa wacana Islam 

kontemporer sekarang ini memanfaatkan media untuk 

mengkaunter paham-paham radikalisme yang merusak 
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persatuan dan kesatuan. Selanjutnya, dalam penelitian ini 

menemukan adanya sebuah kontestasi wacana Islam dari para 

pendakwah yang sedang mendakwahkan nilai-nilai Islam. Gus 

Baha sebagai tokoh ulama dan cendekiawan muslim 

Indonesia, beliau berpandangan bahwa moderasi beragama 

adalah sikap umat muslim yang bisa mendengarkan orang lain. 

Dalam penelitian ini, ditemukan juga bahwa Gus Baha 

mengkritik tajam gerakan radikalisme yang ingin 

mengimplementasikan Islam yang kaffah. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian mengenai pandangan-pandangan Gus Baha 

yang dihadirkan dalam media sosial baik berupa tulisan 

maupun Youtube merupakan suatu bentuk perlawanan kepada 

kelompok radikal. Melalui hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa wacana Islam kontemporer merupakan 

wacana untuk menghadapi problem di masa sekarang. Gus 

Baha sebagai tokoh agama Islam yang memiliki banyak 

pengikut memiliki peran penting dalam mewujudkan wacana 

Islam kontemporer melalui gagasan moderasi beragama. 

Kata Kunci: Gus Baha, Moderasi Beragama, Wacana Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wacana keagamaan dalam menyuarakan pesan-

pesan ketuhanan di era kontemporer menjadi perdebatan 

yang sangat serius. Ruang-ruang publik kini dikuasai oleh 

media keislaman yang ingin menyuarakan ajaran Islam. 

Dua dekade terakhir wacana keislaman sudah tidak 

populer lagi di dalam lingkar-lingkar studi keislaman di 

pesantren atau halaqah yang diadakan oleh ormas 

keislaman tertentu. Tapi, wacana keagamaan dalam hal ini 

wacana Islam sudah bisa digencarkan di ruang-ruang 

media yang bisa dinikmati oleh semua kalangan, bukan 

dari salah satu elit saja. 

Dewasa ini, pemahaman mengenai agama 

cenderung mengarah pada isu radikalisme dan liberalisme. 

Pemahaman ini di satu sisi terlalu tekstual dan tidak 

menyesuaikan dengan cara kontemporer, sementara yang 

lain terlalu kontekstual dalam memahami dalil. 

Pemahaman semacam demikian sering membawa 

kesalahpahaman bagi umat dan berujung pada kekakuan 

dalam memahami agama. Hal ini merupakan tuntutan 

besar bagi para pendakwah yang seharusnya 
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menyampaikan pesan-pesan keislaman yang baik tanpa 

adanya paham yang radikal dan liberal.
1
 

Menurut Masdar Hilmy wacana keagamaan ini 

disebut sebagai ultra konservatif
2
 yang mana indikatornya 

terjadi gelombang islamisasi di segala bidang. Gelombang 

islamisasi tersebut telah meresahkan masyarakat dan 

negara selalu mengingat gerakan yang dipertontonkan 

dilakukan secara ekstrim, radikal, intoleran, ganas, dan 

garang. Proyek islamisasi tersebut sejatinya adalah 

gerakan islamisme yang saat ini telah bergeser dari 

gerakan Post Islamisme ke Pop Islamisme.
3
 Hal ini tidak 

sejalan dengan ajaran Islam yang ada di dalam al-Quran 

dan Sunnah yang selalu menyuarakan kedamaian, toleran, 

dan cinta kasih.  

Alat yang digunakan untuk mendiseminasikan 

gerakan islamisme yang berwajah radikal dan intoleran 

tersebut, selain melalui arus gerakan berupa partai politik, 

infiltrasi radikalisme juga dipertontonkan di dalam 

masjid-masjid yang seharusnya menjadi tempat beribadah 

                                                           
1
 Muhammad Nursamad Kamba, Mencintai Allah Secara Merdeka 

(Tangerang Selatan: Pustaka IIMaN, 2020), 36. 
2
 Masdar Himy, “Quo-Vadis Islam Moderat Indonesia?; 

Menimbang Kembali Modernisme Nahdlatul Ulama Dan 

Muhammadiyah,” Jurnal Miqot 34, no. 2 (2013): 262–81. 
3
 Noorhaidi Hasan, “Menuju Islamisme Populer”. Dalam 

Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi Dan 

Kontestasi (Yogyakarta: UIN SUKA Press, 2018), 15-18. 
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terbaik.
4
 Elemen yang ada di dalam peribadatan di masjid 

sudah menjadi alat untuk menyampaikan Islam berwajah 

garang dan radikal, baik konten khotbahnya dan 

khatibnya, cara beribadahnya, hingga pada perubahan 

simbol masjidnya yang harus sesuai dengan kelompok 

mereka dan dipaksakan.
5
 

Gerakan islamisme juga didiseminasikan secara 

sistematis, masih, dan terstruktur melalui budaya populer 

yang bertemakan Islam, baik dalam literatur keislaman 

kontemporer, film religi, musik, dan semarak pengajian di 

televisi yang diisi oleh dai dan ustad selebritis dan ustad 

media sosial yang menurut kelompoknya paling pas dalam 

mensyiarkan ajaran agama Islam.
6
 Hal ini sesuai dengan 

perkembangan zaman, di mana alat komunikasi menjadi 

penentu keberhasilan dakwah Islam di era kontemporer 

yang semakin marak di negara-negara Islam. 

Namun demikian apa yang dinarasikan Grea Fealy 

ketika masyarakat Indonesia yang berada dalam kepungan 

revolusi informasi, salah satu saluran dan strategi yang 

digunakan oleh kelompok religiusitas aktif untuk 

mempropagandakan dan mendiseminasikan ideologi 

                                                           
4
 Rita Pranawati, Menelisik Akar Radikalisme Di Masjid (Jakarta: 

CRCS UIN Jakarta, 2019), 106. 
5
 Wahidin, “Kembalinya Konservatisme Islam Indonesia,” Studi 

Islamika; Indonesia Journal For Islamic Studies 21, no. 2 (2014): 34–52. 
6
 Wahyudi Akmaliyah, “Anak Muda, Radikalisme Dan Budaya 

Populer,” Urnal Ma’arif Institue 8, no. 1 (2013): 67–80. 
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mereka bergeser pada dunia media
7
, berupaya Youtube, 

Facebook, Twitter, Tumble, dan layanan aplikasi gratis 

seperti Whatsapp. Sasaran mereka tentu anak-anak muda 

generasi millenial sebagai netizen jurnalisme. Misi 

demikian dianggap efektif dan dahsyat serta membentuk 

sesuatu yang populer disebut Global Village. 

Melihat gelombang masifnya ekspresi keagamaan 

radikal dan intoleran di generasi muda millenial bahkan 

umat Islam, ada upaya deradikalisasi dan kontra narasi 

dengan menggunakan nalar moderasi diwacanakan ke 

ruang publik oleh pemerintah, bahkan para ulama yang 

semakin gundah dengan fenomena keagamaan di abad 

kontemporer ini, baik secara luar jaringan maupun dalam 

jaringan.
8
  Demikian pula, upaya deradikalisasi dalam 

bentuk narasi moderasi dari pihak masyarakat sipil, selain 

membentuk Situs web yang kontra narasi seperti 

https://alif.id, https://islami.co, https://NUonline, 

https://islamsantun.org dan lain sebagainya. Di luar publik 

juga mengadakan Program Kampanye Publik dengan 

menggunakan media luring dan daring sekaligus, seperti 

Program Ngaji Ihya Ulumuddin, Program Shihan dan 

                                                           
7
 Greg Fealy, Expressing Islam: Religious Life and Politic in 

Indonesia (Singapura: ISEAS Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 

103. 
8
 Ahmad Asrori, “Radikalisme Di Indonesia: Antara Historis Dan 

Antropisitas,” Kalam: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 8, no. 2 

(2015): 252–68. 

https://alif.id/
https://islami.co/
https://nuonline/
https://islamsantun.org/
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Shihab dan yang baru-baru ini viral di new media adalah 

Program Ngaji Tafsir Gus Baha.  

Ia salah satu ulama muslim Indonesia yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi sebaik mungkin 

sebagai media dalam menyampaikan penfasiran al-Quran 

di era digital dan salah satu menjadi kontra narasi bagi 

para mubalig lain yang menyebarkan Islam radikal. 

Penyeimbang narasi keagamaan di media sosial harus 

dilakukan secara berkala guna meminimalisir gagasan-

gagasan radikal dan fundamental yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam yang sesungguhnya. 

Bahauddin Nursalim menjadi mubalig yang patut 

diperhitungkan di era kontemporer seperti sekarang ini, 

dengan maraknya media keislaman dan mubalig yang 

berseliweran di media Online yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam yang moderat. Gus Baha, nama akrabnya 

memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam dalam 

bidang fiqh, Tafsir al-Quran, dan Hadis. Dengan 

berdasarkan keilmuan yang dimiliki, di era perkembangan 

digital yang kian marak, penyampaian Gus Baha dianggap 

hal yang pas bagi generasi sekarang. Terutama terkait 

dengan umat Islam yang butuh tafsiran-tafsiran terbaru 

terhadap ayat-ayat al-Quran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Hal ini tentu juga bisa dinikmati 
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oleh semua kalangan umat Islam di media sosialnya yaitu 

Youtube. 

Alasan yang mendasar tentu disebabkan 

karakteristik dari dakwah Gus Baha. Perpaduan dua 

bahasa Indonesia dan Jawa, ditambah dengan anekdot-

andektok cerita lucu yang tidak dimiliki oleh para mubalig 

lain menjadikan Gus Baha sebagai idola bagi generasi 

Islam kontemporer yang menggandrungi ngaji Online di 

setiap gadget mereka. Walaupun ada perpaduan dua 

bahasa dan anekdot-anekdot Jenaka, pesan-pesan 

keislaman tersampai dengan jelas dan lugas kepada para 

pendengar dan pengamatnya. Bahkan Gus Baha dianggap 

sebagai tokoh yang paling representatif kelompok Islam 

Moderat yang dikenal sebagai kelompok melahirkan 

banyak ulama-ulama moderat. 

Ketika berdakwah, Gus Baha terbilang santai dan 

juga tidak menggebu-gebu, di mana hal yang disampaikan 

tetap pada tujuannya. Sedangkan dalam pemilihan diksi 

dikemas dengan sangat simpel, mudah dipahami, sangat 

menarik, sehingga membuat dakwahnya menjadi 

menyenangkan serta tentu tidak membuat tegang 

audiesnya. Hal ini tentu tidak dimiliki oleh kelompok 

sebelah yang berdakwah secara serius. 

Terkait dengan latar masalah di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti gagasan-gagasan Gus Baha dalam 
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wacana Islam Kontemporer di Indonesia melalui channel 

Youtubenya. Channel ini sebagai salah satu kontra narasi 

Islam radikal yang menyebarkan ajaran Islam yang tidak 

sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Diketahui bersama 

kelompok sebelah dalam dakwah Islamnya selalu 

menyampaikan tafsiran-tafsiran terhadap ayat-ayat al-

Quran. Maka sudah seyoganya generasi millenial juga 

melihat tafsiran-tafsiran ayat al-Quran yang dilakukan 

oleh Gus Baha dalam Channel Youtubenya untuk 

keberlangsungan wacana Islam Kontemporer di Indonesia. 

Berdasarkan masalah di atas perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai pergulatan wacana Islam 

Kontemporer dalam ruang gerak media keislaman yang 

ada di Indonesia. Terutama terkait dengan gagasan 

moderat Gus Baha sebagai kontra narasi media keislaman 

yang bersifat radikal, fundamental, dan intoleran. Maka 

dari itu penulis tertarik meneliti gagasan Gus Baha dengan 

judul “Kontestasi Wacana Islam Kontemporer: Studi 

Wacana Gus Baha”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana posisi wacana moderasi beragama Gus 

Baha di tengah diskursus Islam kontemporer? 

2. Bagaimana wacana moderasi beragama Gus Baha 

dalam menjawab problem keagamaan di era 

kontemporer? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui posisi wacana moderasi beragama Gus 

Baha di tengah diskursus Islam Kontemporer dalam 

ranah internalisasi keagamaan. 

2. Mengetahui wacana moderasi beragama Gus Baha 

dalam menjawab problem keagamaan di era 

kontemporer. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini dapat 

digunakan bagi peneliti, pembaca, atau 

mahasiswa khususnya Sosiologi Agama sebagai 

tambahan referensi serta rujukan yang terkait 

dengan tema. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan gambaran yang kongkret terkait 

kontestasi wacana Islam Kontemporer, terutama 

kontribusi gagasan Gus Baha dalam wacana 

keislaman di media keislaman yang ada di 

Indonesia yang memberikan warna baru bagi 

gagasan keislaman yang ada di dalam platfrom-

platfrom sosial media. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan penulis secara khusus, pembaca, 

dan masyarakat dalam pengembangan studi 

keislaman yang ada di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarata, khususnya Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam terkait wacana kontestasi 

media keislaman kontemporer. 

D. Tinjaun Pustaka 

Penelitian terkait gagasan Gus Baha tentu sudah 

banyak dan berkontribusi dalam khazanah keislaman. 

Untuk itu penulis ingin mendeskripsikan penelitian-

penelitian sebelumnya yang terkait dengan kontestasi 

keislaman kontemporer dalam hal gagasan Gus Baha. 

Ditambah hal ini menjadi pisau analisa terkait penelitian 

terdahulu. Sejauh pengetahuan penulis, kajian tentang 

pemikiran Gus Baha telah banyak dilakukan, antara lain 

oleh para peneliti yang akan disebutkan berikut ini: 

Pertama, skripsi Muhammad Yasin yang berjudul 

Gaya Komunikasi KH. Ahmad Bahauddin Nursalim di 

Youtobe Episode: Kalau Mencintai Islam Jangan Sakiti 

Agama Lain. penelitian ini ingin melihat bagaimana gaya 

berkomunikasi Gus Baha dalam menyapaikan pesan-pesan 

keislamannya. Bagi peneliti dalam penyampaian 

dakwahnya Gus Baha menggunakan gaya komunikasi the 
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controlling style. Di mana gaya komunikasi ini bersifat 

mengendalikan dan ditandai dengan adanya suatu 

kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa serta 

menggunakan beberapa aspek gaya komunikasi seperti 

kasa, cerita, permainan suara, mimik wajah, gerak badan 

dan Ian sebagainya. Komunikasi ini juga disebut dengan 

komunikasi satu arah (One way Communications). Gaya 

komunikasi seperti ini tidak begitu susah dipahami oleh 

para audiensi yang intens dalam mengikuti dakwah Gus 

Baha. Bahkan dalam penelitiannya Muhammad Yasin 

melihat gaya komunikasi semacam demikian mudah 

dipahami. Indikasi ini terlihat dari pemakaian diksi, bahasa 

yang mudah dipahami, ditambah anekdot candaan yang 

umat di Indonesia bisa menikmati hal itu.
9
 Penelitian ini 

secara singkat belum melihat bagaimana kontestasi wacana 

Islam Kontemporer di media keislaman yang ada di 

Indonesia terutama terkait gagasan Gus Baha sebagai 

kontra narasi mubaligh yang radikal. Selain itu penelitaian 

ini, lebih fokus kepada gaya komunikasi Gus Baha dalam 

berceramah. 

Kedua, skripsi Karina Khoirun Nisa dengan judul 

Pengaruh Dakwah Gus Baha di Youtobe Tentang 

                                                           
9
 Muhammad Yasin, “Gaya Komunikasi KH. Ahmad Bahauddin 

Nursalim Di Youtube Episode: Kalau Mencintai Islam Jangan Sakiti 

Agama Lain” (Bengkulu: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UINFAS Bengkulu, 2022). 
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Toleransi Terhadap Non Muslim di Kecamatan 

Mojoagung dalam Perspektif Fenomenologi Alfred Schutz. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui ceramah-

ceramah Gus Baha di kanal Youtobenya masyarakat 

Mojoagung mengenal dengan apa yang disebut sebagai 

toleransi umat beragama. Sebab, sebelum mereka 

mengenal dakwah Gus Baha melalui Alan Youtobee 

mereka sulit untuk tegur sapa dalam ranah kemasyarakat, 

apalagi ketika dikatikan dengan keimanan mereka sedikti 

sensitif akan hal demikian. Namun, Gus Baha sebagai 

pendakwah Islam yang toleran memberikan perspektif dan 

warna baru bagi keberagaman yang ada di sana. Bahkan 

mereka dalam urusan sosial-kemasyarakat sudah tidak lagi 

melihat keyakinan masing-masing yang ditonjokan 

sekarang adalah sifat dan sikap mdoeratnya masing-

masing. Perubahan ini disebabakan karena mereka sudah 

mulai memahami makna moderat yang sesungguhnya.  

Dengan menggunakan teori Alferd Schutz 

penelitian ini melihat bagaimana kerangka teoritik 

fenomenologi ini sangat ampuh dalam dakwah yang 

disampaikan oleh Gus Baha, sebab aspek pengetahuan 

sosial dan aspek tindakan saling terkait satu sama lain. 

ampek sosial ini yang menjadi bahan dasar dalam 

mengajarkan dakwah Islam yang harus dipahami oleh 

semua kelompok masyarakat tanpa memandang keimanan. 
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Sedangkan dalam aspek tindakan bahwa manusia sebagai 

hubungan sosial yang harus dikerjakan. Hubungan sosial 

ini yang dijadikan dakwah Gus Baha bisa diterima oleh 

mereka betapa pentingnya kebersamaan.
10

 Penelitian ini 

belum melacak bagaimana wacana Islam Kontemporer 

yang ada di media keislaman yang ada di Indonesia. 

Bahkan pergulatan wacana yang ada di sana tidak disentuh 

sama sekali oleh peneliti. Untuk itu penelitian ini ingin 

melihat salah satunya terkiat wacana kontestasi keagamaan 

yang ada di media keislaman yang ada di Indonesia. 

Ketiga, skripsi Nila Fittrotul Laili Kamalin yang 

berjudul Analisis Teknik Bahasa dan Logika Humor Gus 

Baha dalam Tayangan Betapa Mudahnya Masuk Surga 

pada Channel Youtobe NU Online Ditinjau dari Teori 

Arthur Asa Berger. Dalam penelitian ini teknik bahasa 

lebih ditonjolkan sebab ini menjadi barometer diterima 

tidaknya dakwah Islam yang disampaikan oleh para 

mubalig. Teknik dakwah yang memiliki jumlah terbanyak 

menurut peneliti adalah teknik allusion. Dominasi teknik 

ini menggambarkan bahwa penggunaan bahasa pada 

humor Gus Baha memiliki maksud untuk memberikan 

pengajaran atau pendidikan dengan kritikan yang sopan 

                                                           
10

 Khoirun Nisa, “Pengaruh Dakwah Gus Baha’ Di YouTube 

Tentang Toleransi Terhadap Non Muslim Di Kecamatan Mojoagung 

Dalam Perspektif Fenomologi Alfred Schutz Tahun 2021,” in Skripsi 

Aqidah Dan Filsafat Islam (Surabaya: Program Studi Aqidah dan Filsafat 

Islam UIN Sunan Ampel, 2021). 
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sesuai dengan fungsi humor sebagai alat untuk mengajar 

orang dan melihat persoalan dari berbagai sudut. Bahkan 

peneliti mendedarkan bagaimana teknik logika dipakai 

dalam dakwah yang dilakukan oleh Gus Baha terutama 

teknik logika absudrdity.
11

 Penelitian ini belum melihat 

bagaimana konstruk wacana keislaman yang ada di 

Indonesia terutama terkait wacana keislaman kontemporer 

yang ada di media keislaman. Untuk itu penelitian ini ingin 

melengkapi yang belum ada di dalam penelitian ini. 

Keempat, skripsi Nur Laili Alfi Syarifah yang 

berjudul Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha 

di Chanel Youtobe Al-Muhibbin dan Implikasinya Bagi 

Pemirsa. Penelitian ini ingin menunjukkan bahwa kajian 

tafsir sudah bisa dilakukan melalui media Online. Sebab 

ini adalah suatu gerakan revolusioner yang mengikuti 

perkembangan zaman, supaya para mufassir dan 

pengkajinya tidak tertinggal oleh arus perada dunia sains 

dalam ilmu pengetahuan. Bahkan penulis menandaskan 

supaya kajian tafsir tidak tertinggal harus menggunakan 

media. Salah satunya terkait gagasan Gus Baha, yang 

tafsirannya sudah banyak diketahui oleh khalayak umum 

tidak hanya oleh umat Islam itu sendiri. Penulis juga 

                                                           
11

 Nila Fittrotul Laili Kamali, “Analisis Teknik Bahasa Dan 

Logika Humor Gus Baha Dalam Tayangan "Betapa Mudahnya Masuk 

Surga Pada Channel Youtube NU Online Ditinjau Dari Teori Arthur Asa 

Berger,” in Skripsi Komunikasi Dan Penyiaran Islam (Ponorogo: Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Ponorogo, 2021). 
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menekankan ketika melakukan penafsiran terhadap ayah 

al-Quran harus adanya komunikasi dengan baik antara 

mufasir dengan penikmat. Artinya harus ada media untuk 

menghantarkan kajian keislaman terutama tafsir al-Quran 

supaya bisa dinikmati oleh semua kalangan.
12

 Sekali lagi 

ditekankan penelitian ini tidak memuat secara serius 

konstelasi wacana keislaman kontemporer yang ada di 

dunia media keislaman Indonesia. Dengan hal ini peneliti 

ingin melengkapi penelitian yang tidak ada di dalam kajian 

peneliti-peneliti sebelumnya. 

Kelima, skripsi Farid Zhaman yang berjudul Pesan 

Dakwah Gus Baha dalam Ceramah di Akun Youtobe Ngaji 

Kyai (Edisi1-15 Oktober 2019). Penelitian ini ingin 

melihat bagaimana pesan dakwah yang disampaikan Gus 

Baha dalam esidi 1-15 Oktober 2019 yang berisi tentang 

ajaran Islam terutama yang berkaitan dengan kunci surga 

dengan kalimat Laailaahaillah keesaan Allah Swt. Adapun 

yang terkandung dalam pesan dakwahnya seperti melunasi 

hutang, akhlak kepada Allah Swt dan makhluk, tidak 

mudah memvonis orang, dan lain sebagainya. Peneliti 

meliat bagaimana pesan positif yang disampaikan 

masyarakat secara luas dalam edisi tersebut. Sebab yang 
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 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual : Kajian Penafsiran 

Gus Baha Di Channel Youtube Al-Muhibbiin Dan Implikasinya Bagi 

Pemirsa,” in Skripsi (Jakarta: Program Studi Ilmu al-Quran dan Tafsir IIQ 

Jakarta, 2020). 
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disampaikan oleh Gus Baha mudah diterima, dipahami, 

dan dihayati dengan baik oleh para pendengar, bahkan 

masyarakat awam sekalipun.
13

 Penelitian ini sekali lagi 

tidak mengandung unsur kontra narasi yang disampaikan 

oleh media dakwah sebelah. Media dakwah yang ada di 

dalam skripsi ini hanya dari satu kacamata saja yakni 

youtobee yang di isi oleh Gus Baha selaku wakil dari Islam 

moderat. Untuk itu peneliti ingin menambahkan yang tidak 

ada dari peneliti-peneliti sebelumnya. 

Berapa penelitian di atas menunjukkan bahwa topik 

yang akan diangkat oleh penulis belum dikaji dan diteliti. 

Melalui pengamatan penulis, belum ada yang membahas 

tentang Kontestasi Wacana Keislaman Kontemporer: Studi 

Kasus Gus Baha secara spesifik. Atas dasar ini, penulis 

mencoba menjelaskan kerangka Gus Baha tentang gagasan 

moderasi Islam sebagai kontra narasi para mubalig yang 

berafiliasi atau terindikasi kelompok Islam garis kanan. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini ingin menggunakan kerangka 

sosiologi pengetahuan yang dikembangkan oleh Peter L. 

Berger. Sosiologi pengetahuan harus mampu melihat 

pengetahuan sebagai struktur kesadaran individual dan 

                                                           
13

 Farid Zhaman, “Pesan Dakwah Gus Baha Dalam Ceramah Di 

Akun Ngaji Kyai (Edisi 1-15 Oktober 2019)” (Kudus: Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Kudus, 2020). 
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mampu membedakan pengetahuan dengan kesadaran.
14

 

Pengetahuan seperti yang diteliti oleh banyak pakar 

kegiatan yang menjadikan suatu kenyataan menjadi kurang 

lebih diungkapkan, sementara kesadaran menjadikan 

seseorang lebih mengenal dirinya ketika sedang 

berhadapan dengan kenyataan tertentu. Pengetahuan lebih 

menitik beratkan pada urusan antara subjek dengan objek 

yang berbeda dengan dirinya sendiri, sedangkan kesadaran 

lebih berurusan dengan subjek yang sedang mengetahui 

dirinya sendiri. 

Fokus kajian Berger memang pada dialog-dialog 

keagamaan atau sosiologi agama yang kemudian beralih 

pada apa pun yang menyangkut everday life. Melalui 

pendekatan fenomenologi Berger menekankan pentingnya 

pengalaman keagamaan manusia yang dapat dilembagakan 

dalam berbagai tradisi dan institusi yang berusaha 

mengikat pengetahuan maupun perilaku dari masyarakat 

yang menjadi pemeluknya.
15

 Hal ini sejalan dengan fokus 

penelitian ini yang mengkaji bagaimana kontestasi 

wanacana keagamaan di Era Kontemporer terutama 

melalui media-media keislaman.  

                                                           
14

 Peter L. Berger and Luckmann, The Social Construction of 

Reality (England: Penguin Books, 1966), xviii-xix. 
15

 Peter L Berger, Sisi Lain Tuhan: Polaritas Dalam Agama-

Agama Dunia (Yogyakarta: Qirtas, 1981), 13. 
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Dengan adanya wacana keagamaan yang berisfat 

radikal, fundamental, sangar dan selalu menyalahkan, 

berati ada suatu penyimpangan keagamaan yang dialami 

individu yang berbuat demikian. Untuk itu harus ada 

kontra narasi untuk menyeimbangkan wacana demikian 

yang bersifat moderat dan toleran. Hal itu bagi Berger ada 

penyimpangan dalam penggunaan agama sebagai objek 

untuk melegitimasi tindakan individu yang kemudian 

dilembagakan pada lingkungan sosial-kemasyarakatan. 

Bagi Berger dan Luckman dengan sosiologi 

pengetahuannya digambarkan bahwa ada “kenyataan” dan 

“pengetahuan” dalam masyarakat. Berger menyadari ada 

konstruk realitas sosial dalam masyarakat yang dijadikan 

legitimasi untuk membenarkan perbuatan yang salah 

melalui nilai-nilai agama. 

Realitas agama bagi Berger bersifat mutlak karena 

selalu melibatkan atau didasarkan atas keimanan. Bahkan 

Berger menandaskan realitas agama selalu rentan terhadap 

pengaruh-pengaruh yang bermotif duniawi.
16

 Hal ini juga 

terjadi pada realitas keislaman di era kontemporer ini 

terutama di Indonesia melalui media sosial yang tersebar. 

Agama dijadikan tameng untuk memperkaya individu atau 

kelompok tertentu. Maka penting gagasan Berger ini untuk 
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 Luckmann, The Social Construction of Reality, 6-7. 



18 

 

 

 

melihat kontestasi wacana keislaman yang tersebar di 

sosial media keislaman yang ada di Indonesia. 

Bagi Berger untuk memahami realitas keagamaan 

tersebut harus memahami tiga kunci penting yakni: 

Eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Ketiga 

momen tersebut tidak selalu berlangsung dalam suatu 

urutan, waktu, namun masyarakat dan setiap individu 

menjadi bagian dara secara serentak dikarakteriasasi oleh 

tiga momen tersebut, sehingga analisa dari masyarakat 

harus melalui momen tersebut, terutama ketika berbicara 

kontestalisasi wacana keagamaan. 

Dalam eksternalisasi tatanan sosial atau ruang 

kontestasi Societies sebagai produk manusia atau lebih 

tepatnya produksi manusia yang berlangsung secara 

kontingen. Ia harus diproduksi oleh manusia secara terus 

menerus yang hal ini memiliki sifat sui genetis 

dibandingkan dengan konteks organisme dan konteks 

lingkungannya.
17

 Oleh sebab itu manusia harus terus 

menerus melakukan eksternalisasi diri dalam aktivitas, 

sebab dari hal itu akan memunculkan kestabilan antara 

manusia dengan lingkunganya. Untuk melengkapi hal ini 

harus ada yang namanya objektifiksi, hasil dari ini adalah 
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tatanan kelembagaan yang di dalamnya menghasilkan 

beberapa tingkatan teori. 

Kerangka yang terakhir adalah internalisasi. 

Internalisasi ini diartikan sebagai pemahaman atau 

penafsiran yang langsung dari suatau peristiwa objektif 

sebagai pengungkapan suatu makna. Artinya adanya suatu 

internalisasi makna yang termanifestasi dari proses 

subjektif orang lain yang akan menjadi bermakna subjektif 

bagi individu tersebut. Tahap inilah yang menjadikan 

individu menjadi bagian dari masyarakat tersebut. Untuk 

mencapai internalisasi ini individu harus mendapatkan 

terlebih dulu sosialisasi sehingga individu bisa masuk 

dalam masyarakat tersebut. 

Tiga tahapan tersebut untuk melihat bagaikan 

konstelasi wacana keagamaan kontemporer dalam wacana 

media sosial, tanpa adanya tiga tahapan tersebut mustahil 

wacana keagamaan, dalam hal ini yang bersifat radikal-

fundamental atau toleran dan moderat bisa hadir ditengah-

tengah masyarakat secara luas. Untuk itu kiranya 

wanacana Peter Berger ini melalui sosiologi pengetahuan 

pas dipakai untuk melihat konstelasi wacana keagamaan di 

era kontemporer. 

Dalam penelitian ini, pengaplikasian teori lebih 

fokus pada Internalisasi keagamaan. Seperti yang telah 
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dipaparkan diatas proses internalisasi terjadi ketika seorang 

dapat mendengarkan orang lain selanjutnya orang tersebut 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara gamblang, internalisasi dalam penelitian ini adalah 

Gus Baha yang memiliki peran sebagai doktriner agama 

Islam selanjutnya apa yang di bicarakan Gus Baha menjadi 

poin-poin penting di dalam pikiran pendengar, lalu 

pendengar mengamalkan poin-poin tersebut sebagai 

contoh laku keagamaan yang baik. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan basis wawancara, yakni 

dengan cara mengumpulkan data yang berasal dari 

hasil wawancara. Setelah itu data-data tersebut 

dianalisa dengan menambahkan data pendukung 

dengan cara menganalisis dari lingkungan media 

online beserta sumber-sumber yang ada di buku, 

jurnal, dan karya ilmiah. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek di mana data itu 

diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam 
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penelitian ini meliputi satu aspek, yakni sumber 

data primer.
18

 

a. Sumber Primer 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah 

sumber wawancara dengan Gus Baha dan dari tim 

media Youtube Official LP3IA. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dari sumber 

primer dengan cara menganalisa data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber penelitian 

yang berupa wawancara dan analisis Youtube.  

a. Observasi 

Dalam tindakan penelitian, metode 

observasi dapat diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematis fenomena- 

fenomena yang akan diteliti. Observasi yang 

dilakukan berupa mengamati, mendengar dalam 

rangka memahami, mencari jawaban, mencari 

buku-buku literatur yang berkaitan dengan 

fenomena sosial keagamaan yang ada guna 

menemukan data analisis. Dalam hal ini peneliti 

langsung mengamati aktifitas akun Youtube 

yang mengaploud ceramah-ceramah Gus Baha. 
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 Suharsiwi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta: Asdi Mahastya, 2006), 129. 
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Terutama berfokus pada konten-kontennya. 

Tujuannya agar dapat mendeskripsikan pokok 

kajian yang akan diteliti secara garis besarnya. 

Observasi yang dilakukan melalui beberapa 

tahap dalam waktu kurang lebih satu bulan, 

setelah peneliti mendapatkan cukup informasi, 

peneliti mulai melakukan wawancara dengan 

salah satu akun youtube resmi LP3IA dalam 

rangka untuk penguatan sumber data tersebut. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud dan tujuan tertentu. Percakapan yang 

dilakukan olah dua belah pihak, yaitu peneliti 

yang mengajukan pertanyaan dan narasumber 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut. Dengan teknik ini peneliti dapat 

memperoleh informasi secara langsung dan 

terperinci mengenai realitas Subjektif Gus Baha 

dan juga Officialy akun youtube LP3IA  yang 

digunakan sebagai ruang ekspresi baru oleh 

komunitas pesantren. 

c. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan serangkaian 

mengolah data yang telah dikumpulkan dari 

lapangan baik melalui sumber primer. Dengan 
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menggunakan metode kualitatif  berbasis 

wawancara, penulis juga menambahkan data 

yang berasal dari informasi media Online. 

Kemudian data-data itu diolah dan dianalisa 

dengan data-data pendukung yang lain, lalu 

akan mendapatkan kesimpulan sementara. 

Dalam hal ini penulis mencoba menganalisa 

pemikiran, ide, atau gagasan Gus Baha melalui 

wawancara dan data dari media Online tentang 

gagasan yang moderat dan bersahaja. 

Analisis deskriptif merupakan teknik analis 

data yang dilakukan dalam rangka mencapai 

pemahaman terhadap kajian, dengan melalukan 

pemisahan, yaitu memilah-milah unsur yang 

diperlukan dalam analis.
19

 Penulis membaca dan 

memahami terkait gagasan Gus Baha baik dari 

wawancara, vlog, buku, media sosial (Youtobee, 

Fb, Twitter, Ig dan lain sebagainya) yang 

bersangkutan dengan penelitian. Penulis kemudian 

melakukan pemilahan poin penting setelah 

wawancara dan membaca selanjutnya penulis 

mendiskripiskan apa yang didapati dan dipahami. 

                                                           
19

 Moeh Soehadha, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik 
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G. Sistematika Pembahasan 

Supaya lebih sistematis dalam menjelaskan konsep 

kontestasi wacana Islam Kontemporer: Studi Kasus Gus 

Baha, penulis melakukan sistematisasi pembahasan, yang 

nanti akan terdiri dari beberapa bab, sebagaimana 

diuraiakan di bawah ini: 

Pada bab I, penulis memaparkan pendahuluan, 

yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, jenis penelitian, serta sumber data dan 

metode penelitian yang digunakan. 

Pada bab II, penulis menjelaskan biografi KH 

Bahauddin Nursalim secara singkat, yang berisi aktivitas 

organisasi, karya-karya, medan dakwah, dan gagasan 

keagamaan. 

Pada bab III, penulis mengurai gagasan moderasi 

Islam dalam hal ini kacamata Gus Baha. Dalam bab ini 

dibahas gagasan, ide, maksud, dan pengertian mengenai 

moderasi Islam sebagai kontra narasi Islam intoleran. 

Pada bab IV, penulis membahas wacana Islam 

intoleran dalam media keislaman, wacana Islam moderat 

dalam media keislaman, gagasan moderat Gus Baha dalam 

media keislaman, dan implikasi dari kedua wacana 

keislaman di era kontemporer. 
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Pada bab V, berisi penutup yang mana terdapat 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kontestasi wacana Islam kontemporer sudah 

seharusnya terus diperhatikan diranah masyarakat luas, 

baik dikalangan cendikiawan muslim juga ulama-ulama 

pada era kontemporer. Hal ini sejalan dengan laju 

perkembangan teknologi yang berdampak signifikan dalam 

keteraturan sosial. Dari adanya hal-hal baru, secara 

otomatis juga memunculkan problematika baru, terlebih 

dalam ranah agama.  

Setelah melalui proses penelitian dan kajian mendalam 

mengenai Kontestasi wacana Islam di era kontemporer 

dengan studi pesan moderasi beragama dalam ceramah 

Gus Baha maka dapat diambil kurang lebih dua 

kesimpulan yang sekaligus menjawab rumusan masalah 

yang telah diutarakan sebelumnya. Pertama, mengenai 

wacana-wacana keislaman kontemporer yang dibawakan 

oleh berbagai tokoh doktriner Islam. Kedua, mengenai 

pesan-pesan moderasi Islam yang dibawakan oleh Gus 

Baha. 

Dari rumusan masalah tersebut peneliti menemukan 

adanya sebuah kegaduhan dalam wacana Islam 

kontemporer. Hal ini, disebabkan dari sekian banyak 



118 

 

 

 

pendakwah Islam di ruang media sosial  yang 

membawakan nilai-nilai keislaman sesuai dengan 

prespektif masing-masing. Kegaduhan wacana ini 

berimbas kepada kebingungan dan keraguan pemahaman 

mengenai Islam di masyarakat umum. Disisi lain fenomena 

doktrinisasi Islam Intoleran dan Radikal yang terus 

bertebaran dalam ruang-ruang publik seakan mengkompliti 

kekacauan tersebut.  

Gus Baha hadir ditengah wacana tersebut sebagai 

kontra narasi nilai-nilai Islam yang bingung, kacau, radikal 

dan intoleran. Sebagai ulama yang memiliki kharisma dan 

pemahaman Islam yang matang, Gus Baha hadir dengan 

membawakan nilai Islam Rahmatan lill ‘alamin dan 

moderat. Sesuai dengan prinsip itu, Gus Baha mencoba 

memberikan alternatif pemahaman Islam dengan cara yang 

penuh kasih sayang. Adapun cara Gus Baha tersebut 

adalah dengan cara mengembalikan suatu pemahaman 

Islam sebagai pertanggung jawaban atas diri sendiri. Selain 

itu, Gus Baha lebih banyak bicara mengenai perbaikan 

individu, keteraturan sosial dan bersikap biasa saja ketika 

mengetahui perbedaan paham dalam beragama.  

Sebagai seorang ulama yang memiliki banyak 

pengikut, Gus Baha otomatis memiliki pengaruh kepada 

masyarakat luas. Sebagai jawaban atas penggambaran 

bentuk internalisasi yang terjadi dalam penelitian ini. 
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Secara singkat bentuk internalisasi adalah seorang dapat 

mengarah, mencontoh dan mendengarkan sesuatu yang 

diucapkan oleh Gus Baha. Pada proses internalisasi inilah 

proses pesan-pesan moderasi Islam yang diutarakan oleh 

Gus Baha dapat diterapkan sebagai landasan kehidupan 

sehari-hari. 

B. Saran 

Penelitian skripsi ini memang dikerjakan secara sporadic 

dan bahkan serampangan, secara otomatis di dalamnya pun 

terdapat banyak sekali kekurangan. Permasalahan yang 

diangkat dalam skripsi ini pun, belum semua terjawab secara 

konkrit. Selanjutnya, pembendungan paham-paham sempalan 

ini menjadi hal penting didiskusikan atau diteliti kembali, 

mengingat perjuangan ulama sejak dulu adalah mengantisipasi 

terjadinya intervensi ajaran dari luar yang konkrit 

menyimpang bahkan menjerumuskan umat Islam pada sikap 

radikal, intoleran dan merasa benar sendiri.  

Oleh karena itu, penelitian ini sangat perlu dan 

membutuhkan pendalaman secara detail untuk kemudian 

dibandingkan dan dikaji ulang dengan penelitian-penelitan 

selanjutnya. Sehingga bisa dimusyawarahkan dan ditemukan 

secara lebih dalam konteks kajian unik yang diangkat oleh 

peneliti kali ini.  
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